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Background: Hospitalization is a crisis condition for every child who is 
hospitalized. Children must adjust to difficult situations while in hospital, for 
example treatment, health workers, and separation from family, especially 
parents. The role of parents is very important in supporting the health and 
well-being of children, both physiological and psychological health, 
especially in child care, where parents will face lifelong responsibility in self-
management of their child's condition. Research objectives: This study aims 
to examine the relationship between the role of parents and the level of 
stress during hospitalization in preschool-aged children at 6 West Murni 
Teguh Memorial Hospital Medan. Method: This type of research is 
quantitative with a cross sectional survey design. The sampling technique in 
this research was total sampling, with a sample of 16 respondents, data 
collection was carried out by looking at the inclusion criteria and exclusion 
criteria. Data analysis used the Spearman correlation test. Research results: 
It was found that there was a relationship between the role of parents and 
the level of stress during hospitalization in preschool children. This is proven 
by the Spearmen correlation test with a p-value of 0.001 and a correlation 
coefficient of 0.733 is obtained, so it can be concluded that this indicates a 
high relationship between the role of parents and stress levels in pre-school 
children. Conclusion: It can be concluded that there is a relationship 
between the role of parents and the level of stress during hospitalization in 
preschool children. Suggestion: For future researchers to increase the 
number of samples and it is recommended to use cluster techniques in 
research and add variables such as parenting patterns, in order to get 
broader results and coverage. 
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Abstrak 
Latar Belakang: Hospitalisasi ialah suatu kondisi krisis bagi setiap anak yg dirawat di rumah sakit. 
Anak harus menyesuaikan diri dalam situasi sulit saat sedang berada di rumah sakit, misalnya seperti 
perawatan, petugas kesehatan, dan perpisahan dengan keluarga, terutama orang tuanya. Peran orang 
tua sangat penting dalam mendukung kesehatan serta kesejahteraan anak-anak baik itu kesehatan 
fisiologis serta psikologis terutama dalam perawatan anak, dimana orang tua akan  menghadapi 
tanggung jawab seumur hidup dalam pengelolaan diri pada kondisi anak mereka. Tujuan penelitian: 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan peran orang tua dengan tingkat stres saat 
hospitalisasi pada anak usia prasekolah di 6 west Murni Teguh Memorial Hospital Medan. Metode: 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain survey cross sectional. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah total sampling, dengan sampel sebanyak 16 responden, 
pengumpulan data yang dilakukan dengan melihat kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Analisa data 
menggunakan uji korelasi spearmen. Hasil penelitian: Di dapatkan adanya hubungan peran orang tua 
dengan tingkat stres saat hospitalisasi pada anak usia prasekolah. Ini dibuktikan dengan uji korelasi 
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spearmen dengan nilai p-value 0,001 dan di dapatkan correlation coefficient sebesar 0,733, maka 
dapat disimpulkan bahwa menandakan hubungan yang tinggi antara peran orang tua dengan tingkat 
stres pada anak usia pra sekolah. Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan peran orang 
tua dengan tingkat stres saat hospitalisasi pada anak usia prasekolah. Saran: Kepada peneliti 
selanjutnya untuk memperbanyak jumlah sampel dan di sarankan untuk menggunakan teknik cluster 
dalam penelitian dan menambah variable seperti pola asuh orang tua, agar mendapatkan hasil dan 
cakupan yang lebih luas. 
 
Kata Kunci: Anak-usia-pra-sekolah; hospitalisasi; peran-orang-tua; stres 

A. PENDAHULUAN 

Peran orang tua sangat penting dalam mendukung kesehatan serta kesejahteraan anak-

anak baik itu kesehatan fisiologis serta psikologis terutama dalam perawatan anak, dimana 

orang tua akan menghadapi tanggung jawab seumur hidup dalam pengelolaan diri pada 

kondisi anak mereka. Dukungan keluarga yg diberikan pada perawatan yang dialami anak 

dapat memiliki dampak positif yang kuat pada manajemen diri penyakit, emosional dan 

terutama pada tingkat kecemasan anak (Flynn, Kliems, Saoji, Svenson, & Cox, 2018). 

Hospitalisasi ialah suatu kondisi krisis bagi setiap anak yg dirawat di rumah sakit. Anak harus 

menyesuaikan diri dalam situasi sulit saat sedang berada di rumah sakit, misalnya seperti 

perawatan, petugas kesehatan, dan perpisahan dengan keluarga, terutama orang tuanya. 

Perpisahan dari orang tua akan mengakibatkan perubahan emosional yg signifikan pada anak, 

seperti kecemasan, yang dapat memicu stress berat dalam perawatan, baik jangka pendek 

juga jangka panjang (Handayani & Daulima 2020). Hospitalisasi anak prasekolah menjadi hal 

menyenangkan bagi anak karena terpaksa harus berpisah dengan lingkungan yang 

sebelumnya, yaitu keluarga terutama kelompok sosialnya dan ini mampu mengakibatkan rasa 

takut, duka dan cemas. Anak usia pra sekolah biasanya mengalami cemas karena dampak 

perpisahan, sebab anak wajib berpisah untuk sementara dengan lingkungan yg dirasakan 

menyenangkan, nyaman tanpa rasa takut, dekat dan bersama orang yang dikenali, dan 

membahagiakan seperti lingkungan tempat tinggal, alat bermain, serta sahabat bermainnya 

(Tivanny dkk. 2020). 

Berdasarkan Data World Health Organization (WHO) tahun 2018 Angka kesakitan balita 

ASEAN terus meningkat, dengan rata-rata 79 per 1000 kelahiran hidup, dengan 35,3% 

menjalani rawat inap (WHO, 2018). 

Hasil survei Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, data yang didapatkan data 

dari rata rata anak yang menjalani rawat inap di rumah sakit pada seluruh Indonesia ialah 

2,8% dari total jumlah anak 82.666 orang. Angka kesakitan anak pra sekolah di Indonesia 2,1 
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juta sekitar 8%. Diperkirakan dari 35 per 100 anak menjalani hospitalisasi (Pratiwi dkk. 

2023). 

Masa anak prasekolah merupakan masa kanak-kanak awal, yaitu berada pada usia 3-6 

tahun, masa yang menyenangkan dan dipenuhi dengan segala macam hal yg baru. Terjadinya 

stres dalam hospitalisasi pada anak pra sekolah bisa berpengaruh terhadap perawatan anak 

selama di rumah sakit serta dapat berpengaruh di proses perawatan serta penyembuhan jika 

masalah tidak dapat teratasi. Anak usia pra sekolah yg mengalami stress hospitalisasi bisa 

menyebabkan respon kecemasan berupa tidak mau makan, menangis, tidak mau melakukan 

tindakan medis, tidak mau minum obat, dan mampu bersikap proaktif (Apriani & Putri 

2021).Akibat dari hospitalisasi khususnya bagi anak prasekolah akan terasa asing terhadap 

lingkungan yg baru, kecemasan, berhadapan dengan individu yg tidak dikenal, harus 

mendapatkan tindakan medik atau perawatan yang menyakitkan, perubahan pola hidup dari 

yg biasa. Anak yang dirawat lebih dari 2 minggu akan mempunyai resiko gangguan bahasa 

dan perkembangan keterampilan kognitif, serta akan mempunyai pengalaman jelek pada 

hospitallisasi. 

Penelitian (Irma Khairani & Olivia 2018) tentang Hospitalisasi Terhadap tingkat 

Kecemasan Anak Preschool di rumah Sakit mendapatkan hasil bahwa kecemasan anak 

prasekolah sebagian besar kategori dsedang sebanyak 49% serta kategori berat 34. 

Sedangkan hasil penelitian (Azam, 2020) mendapat jumlah 36,1% anak mengalami ketakutan 

bersosialisasi, dimana mereka takut melakukan kesalahan kepada orang lain, takut berbicara 

dengan orang yang tidak dikenali, takut berbicara di depan orang lain dan lingkungan baru. 

Sebagian anak jua mengalami kecemasan umum yaitu sejumlah 25,9%. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis akan melakukan penelitiaan dengan 

judul penelitian yaitu “ Hubungan Peran Orang Tua Dengan Tingkat Stres Saat Hospitalisasi 

Pada Anak Usia Pra Sekolah Di 6 West Murni Teguh Memorial Hospital Medan. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif Non Eksperimental. Dalam penelitian ini 

menggunakan Rancangan Penelitian Observasional Analitik yaitu peneliti berupaya mencari 

hubungan antara variabel dan menganalisa atau menguji hipotesis yang dirumuskan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Cross Sectional yaitu pendekatan dengan melakukan 

pengukuran atau pengamatan pada waktu yang bersamaan (Sugiyono, 2013).  

Penelitian ini di laksanakan di ruangan instalasi rawat inap di 6 west Rumah Sakit Murni 
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Teguh Medan pada bulan Agustus 2024. Dengan populasi dalam penelitian ini merupakan 

seluruh anak usia prasekolah (3-6 tahun) yang sedang menjalani hospitalisasi di 6 West 

Rumah Sakit Murni Teguh Medan, maka dari survey awal data pada Bulan Mei dan Juni 2024 

di dapatkan responden yang berjumlah 33 responden. 

Analisa Data  

a. Analisa Univariat 

Analisis Univariat bertujuan untuk memberikan penjelasan terhadap setiap variabel 

penelitian secara terpisah. Secara umum, analisis ini fokus pada pembuatan distribusi data 

dan perhitungan persentase untuk setiap variabel tanpa mempertimbangkan hubungan antar 

variabel (Hulu & Sinaga, 2019). Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel peran orangtua 

dengan tingkat stres hospitalisasi pada anak prasekolah, variabel independen dan dependen 

dianalisi dengan menggunakan frekuensi dan presentasi. 

b. Analisa Bivariat 

Analisa bivariat dilakukan untuk mempertimbangkan sifat-sifat dua variabel dalam 

hubungan satu sama lain. Sehingga dapat ditarik kesimpulan dari analisis ini (Hardani dkk., 

2022). Sebelum dilakukan uji bivariat, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data yang dipakai 

adalah uji shapiro wilk karena jumlah responden kurang dari 50 orang. Data tidak 

berdistribusi normal dalam penelitian ini dengan nilai p =  0,000 (<0,05). Oleh karna itu uji 

bivariat yang dilakukan adalah uji korelasi spearman.  

 Jika p < 0,05 maka Ha diterima 

 Jika p > 0,05 maka H0 diterima 

C.       HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 16 responden, adapun karakteristik responden 

yang dianalisis adalah berdasarkan usia, jenis kelamin, dan riwayat pernah di rawat sesuai 

dengan yang tertera pada Tabel 4.1. 

No Variabel Frekue

nsi (f) 

Persentas

e 

A Jenis Kelamin 

Anak : 

Laki-laki 

 

 

10 

 

62.5 
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 Perempuan 6 37.5 

 Total 16 100 

B Usia Anak   

 3 

4 

5 

6 

Total                     

3 

4 

5 

4 

16 

18.8 

25,0 

31.3 

25,0 

100 

C Pernah 

dirawat 

  

 Pernah 

Belum 

pernah 

Total 

8 

8 

16 

50.0 

50.0 

100,0 

D  Usia 

Orangtua 

  

 20-30 4 25.0 

 31-40 10 62.5 

 41-50 

Total 

2 

16 

12.5 

100 

Berdasarkan data Tabel 4.1 menggambarkan distribusi frekuensi menunjukkan bahwa 

responden anak berdasarkan jenis kelamin mayoritas Laki -laki sebanyak 10 responden 

(62,5) dan Perempuan sebanyak 6 responden (37,5). Berdasarkan usia anak mayoritas 5 

tahun sebanyak 5 responden (31,3), di susul oleh usia 4 dan tahun sebanyak 4 responden 

(25,0), di susul juga oleh usia 6 tahun sebanyak 4 responden (25,0) dan usia 3 tahun sebanyak 

3 responden (18,8). Berdasarkan riwayat pernah di rawat sebelumnya mayoritas anak yang 

pernah dirawat sebanyak 8 responden (50.0) dan anak yang belum pernah di rawat sebanyak 

8 responden (50,0). Berdasarkan data Tabel 4.2 di atas menunjukkan distribusi frekuensi 

peran orang tua yang berada di ruang 6 west mayoritas kurang yaitu sebanyak 10 responden 

(62,5). 
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Analisa bivariat digunakan untuk menguji sebuah hipotesis penelitian untuk 

mendapatkan hasil hubungan peran orang tua dengan tingkat stres pada anak usia pra 

sekolah. Untuk melakukan analisi bivariat, pada Tabel 4.4.1 terlebih dahulu di lakukan uji 

normalitas data dengan menggunakan uji Shapiro-wilk ditemukan nilai signifikasi dari kedua 

variabel dimana dengan hasil 0,00 < 0,05 di nyatakan bahwa dari kedua variabel tersebut 

asumsi normalitas tidak dapat terpenuhi. Karena asumsi normalitas tidak dapat terpenuhi 

maka lanjut ke langkah berikutnya yaitu melakukan uji non-parametric korelasi spearman 

seperti yang tertera pada Tabel 4.4.2. 

Berdasarkan data pada Tabel 4.4.2 menunjukkan bahwa adanya hubungan yang 

signifikan antara variabel peran orang tua dengan tingkat stres dengan nilai p-value 0,001 (α 

< 0,05). Dan di dapatkan correlation coefficient (koefisien korelasi) sebesar 0,733, maka dapat 

disimpulkan bahwa menandakan hubungan yang tinggi antara peran orang tua dengan 

tingkat stres pada anak usia pra sekolah. 

PEMBAHASAN 

Karakteristik responden orang tua dan anak yang di rawat di 6 west Murni Teguh 

Memorial Hospital Medan yang dibahas usia, jenis kelamin, dan riwayat anak pernah di rawat 

Pada penelitian yang di lakukan di ruang 6 west Murni Teguh Memorial Hospital Medan 

menunjukkan bahwa responden berdasarkan jenis kelamin mayoritas anak berjenis kelamin 

Laki -laki sebanyak 10 responden (62,5) dan Perempuan sebanyak 6 responden (37,5).  

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan 

variabel jenis kelamin anak mayoritas adalah anak laki-laki sebanyak 17 responden (54,8%) 

sedangkan jenis kelamin terendah adalah perempuan sebanyak 14 responden (45,2%) 

(Sriyanah, Efendi, Nurleli, & Mardati, 2021).  

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan 

variabel jenis kelamin anak menjelaskan bahwa mayoritas anak yang berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 19 anak (61.3%), sedangkan yang terendah yaitu responden anak 

laki-laki sebanyak 12 anak (38.7%), (Yolanda, 2017). Dari penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa tingkat stres pada anak usia pra sekolah tidak memandang jenis kelamin.    

Berdasarkan usia mayoritas anak berumur 5 tahun sebanyak 5 responden (31,3), di 

susul oleh usia 4 tahun sebanyak 4 responden (25,0), di susul juga oleh usia 6 tahun sebanyak 

4 responden (25,0) dan usia 3 tahun sebanyak 3 responden (18,8).  
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Berdasarkan riwayat pernah di rawat sebelumnya mayoritas anak yang pernah dirawat 

sebanyak 8 responden (50.0) dan anak yang belum pernah di rawat sebanyak 8 responden 

(50,0).  

Selanjutnya karakteristik distribusi frekuensi orang tua menunjukkan bahwa responden 

berdasarkan jenis kelamin mayoritas perempuan sebanyak 12 responden (75,0) dan laki - laki 

sebanyak 4 responden (25,0).  

Hasil penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa karateristik berdasarkan orang tua 

yang mendampingi mayoritas adalah ibu yaitu 21 responden (67.7%), sedangkan yang 

terendah adalah anak yang di damping oleh ayah yaitu sebanyak 10 responden (32.3%), 

(Yolanda, 2017).  

Berdasarkan usia orang tua mayoritas berumur 31- 40 sebanyak 10 responden (62,5), di 

susul oleh usia 20 -30 sebanyak 4 responden (24,0) dan usia 41- 50 sebanyak 2 responden 

(12,5).  

Hasil penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa karateristik berdasarkan usia orang 

tua menjelaskan bahwa karateristik mayoritas adalah orang tua yang berusia 31-35 tahun 

yaitu sebanyak 16 responden (51.6%). Sedangkan yang terendah orang tua yang berusia 21-

25 tahun sebanyak 7 responden (22,6%), (Yolanda, 2017). 

Pada penelitian yang di lakukan di ruang 6 west Murni Teguh Memorial Hospital Medan 

di dapatkan hasil peran orang tua mayoritas kurang yaitu sebanyak 10 responden (62,5), 

sementara itu di dapatkan peran orang tua dengan kategori cukup yaitu sebanyak 6 

responden (37,5).  

Hasil penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa peran orang tua mayoritas memiliki 

peran baik sebanyak 14 responden (45,2%), sedangkan peran orang tua terendah memiliki 

peran kurang sebanyak 4 responden (12,9%) dan peran orang tua cukup sebanyak 13 

responden (41,9%), keterlibatan peran orang tua sangat penting dalam mendampingi anak 

yang mengalami hospitalisasi agar anak-anak merasa nyaman dalam menjalani hospitalisasi, 

(Yolanda, 2017).  

Berdasarkan hasil penelitian dan penelitian terdahulu serta berdasarkan teori yang ada, 

maka peneliti berasumsi bahwa peran orang tua dapat di katakan baik jika keterlibatan orang 

tua dalam proses perawatan mampu membuat anak merasa nyaman dan tidak takut ketika 

menghadapi perawat atau dokter. Salah satu bentuk keterlibatan orang tua adalah dengan 

mendampingi, membantu, melindungi dan merawat anak saat dihospitalisasi. 
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Hasil pengumpulan data melalui kuesioner kepada 16 responden dengan nilai tertinggi 

adalah pertanyaan no. 13 (Memandikan, menggosok gigi, membersihkan muka anak) dengan 

nilai 16 (100% dari 16 responden); no. 2 (Mendorong anak agar mau diambil tindakan 

perawatan diambil darah, diinfus, ukur suhu, suntik, dsb) dengan nilai 12 (75% dari 16 

responden); sedangkan hasil nilai terendah terdapat pada no. 4. (Bermain dengan anak) dan 

no. 8 (Memberikan pujian bila anak mau makan dan minum obat selama perawatan) dengan 

nilai 2 (12,5% dari 16 responden); no. 9 (Memberikan kompres jika anak demam) dan no. 11 

(Memberikan penjelasan tentang makanan apa saja yang boleh dimakan selama perawatan) 

dengan nilai 3 (18,7% dari 16 responden). 

Pada penelitian yang di lakukan di ruang 6 west Murni Teguh Memorial Hospital Medan 

di dapatkan hasil tingkat stres pada anak menunjukkan bahwa mayoritas tingkatt stres pada 

anak tinggi yaitu sebanyak 10 responden (62,5), sementara itu di dapatkan tingkat stres 

dengan kategori sedang sebanyak 6 responden (37,5). 

Peneliti berpendapat bahwa anak yang mengalami stres dikarenakan situasi saat berada 

di Rumah Sakit yang mengakibatkan sulit untuk beristirahat, merasa sedih dan tertekan, takut 

tanpa alasan yang jelas dan mudah marah karena alasan yang sepele, oleh karena itu anak 

usia pra sekolah masih membutuhkan peran orang tua dalam selalu mendampingi anak saat 

menjalani perawatan. 

Hasil Pengumpulan data melalui kuesioner kepada 16 responden dengan nilai tertinggi 

adalah pertanyaan no. 3 (Seberapa sering anda merasa gelisah dan tegang?) dengan nilai 54 

(84,3% dari 16 responden); no. 9 (Seberapa sering anda merasa marah karena sesuatu yang 

terjadi diluar kendali anda) dengan nilai 51 (79,6% dari 16 responden); sedangkan hasil nilai 

terendah terdapat pada pertanyaan no. 4 (Seberapa sering anda merasa yakin mengenai 

kemampuan anda dalam menangani masalah-masalah pribadi anda ?) dengan nilai 31 (48,4% 

dari 16 responden); no. 6 (Seberapa sering anda mendapatkan bahwa anda tidak dapat 

mengatasi segala hal yang harus anda lakukan?) dengan nilai 36 (56,2% dari 16 responden). 

Pada penelitian yang di lakukan di ruang 6 west Murni Teguh Memorial Hospital Medan 

terdapat hubungan yang signifikan antara variabel peran orang tua dengan tingkat stres 

dengan nilai p-value 0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa peran orang tua berhubungan 

dengan tingkat stres pada anak. Pada penelitian ini di dapatkan correlation coefficient 

(koefisien korelasi) sebesar 0,733, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif 

yang artinya menandakan hubungan yang tinggi antara peran orang tua dengan tingkat stres 

pada anak usia pra sekolah Hasil uji statistic diperoleh hasil p value: 0,042 < α (0,5) maka 
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dapat  disimpulkan ada hubungan signifikan antara peran orang tua dengan dampak    

hospitalisasi anak usia prasekolah (4-6) tahun di Ruang Salak Rumah Sakit Dustira   Cimahi 

(Hastuti, Dewi Riyani, & Mulyani, 2020) . 

Berdasarkan hasil penelitian dan penelitian terdahulu serta berdasarkan teori yang ada, 

maka peneliti berasumsi bahwa semakin baik peran orang tua, maka semakin terminimalisir 

stres yang dihadapi anak pada saat hospitalisasi, keterlibatan orang tua dalam proses 

perawatan mampu membuat anak merasa nyaman dan tidak takut ketika menghadapi 

perawat atau dokter. Bentuk keterlibatan orang tua adalah dengan mendampingi, membantu, 

melindungi dan merawat anak saat dihospitalisasi. 

D. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan penelitian dan pembahasan tentang hubungan peran orang tua 

dengan tingkat stres saat hospitalisasi pada anak usia pra sekolah di 6 West Murni Teguh 

Memorial Hospital Medan pada 16 responden dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Karakteristik responden disimpulkan bahwa tingkat stres pada anak usia pra sekolah 

tidak memandang jenis kelamin, dari segi usia disimpulkan bahwa tingkat stres pada 

anak usia pra sekolah tidak memandang usia di karenakan semua anak pra sekolah dari 

umur 3-6 tahun sangat butuh pendampingan peran orang tua, dari segi riwayat pernah 

di rawat sebelumnya disimpulkan bahwa anak yang belum pernah di rawat akan lebih 

mudah mengalami stres di karenakan faktor lingkungan yang baru, dari segi 

pendamping pada saat anak sakit anak cenderung akan lebih dekat dengan ibunya dan 

tidak mau disentuh dengan orang lain tidak terkecuali ayahnya, dan dari segi umur 

orang tua ketika usia orang tua dengan bertambahnya umur seseorang maka terjadi 

proses pematangan baik organ maupun jalan fikiranya sehingga dapat berperan baik 

pada anaknya. 

2. Peran orang tua pada anak usia prasekolah saat hospitalisasi di dapatkan hasil peran 

orang tua mayoritas kurang yaitu sebanyak (62,5%), sementara itu di dapatkan peran 

orang tua dengan kategori cukup yaitu sebanyak (37,5%). 

3. Tingkat stres saat hospitalisasi pada anak usia pra sekolah di dapatkan hasil tingkat 

stres pada anak menunjukkan bahwa mayoritas tingkat stres pada anak tinggi yaitu 

sebanyak (62,5%), sementara itu di dapatkan tingkat stres dengan kategori sedang 

sebanyak (37,5%). 
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4. Ada hubungan peran orang tua dengan tingkat stres saat hospitalisasi pada anak usia 

pra sekolah di 6 West Murni Teguh Memorial Hospital Medan, dengan hasil yang 

signifikan antara variabel peran orang tua dengan tingkat stres dengan nilai p-value 

0,001. Pada penelitian ini di dapatkan correlation coefficient (koefisien korelasi) sebesar 

0,733, maka dapat disimpulkan bahwa menandakan hubungan yang tinggi antara peran 

orang tua dengan tingkat stres pada anak usia pra sekolah. 
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